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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sebagai negara dengan iklim trofis, Indonesia memiliki cuaca yang 

panas dan lembab. Faktor lingkungan ini menjadikan Indonesia sebagai 

lingkungan yang cocok untuk perkembangan mikroorganisme, termasuk jamur. 

Ragam jamur dapat hidup di berbagai substrat dan habitat, dan keberadaannya 

dapat ditelusuri kembali ke udara, tanah, permukaan benda, dan bahkan tubuh 

manusia (Sinaga, 2019). 

Keberadaan jamur ini berpotensi menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan, terutama pada kulit, rambut, dan kuku. Salah satu penyakit kulit 

akibat infeksi jamur yang sering terjadi adalah dermatofitosis, yaitu infeksi 

superfisial yang menyerang stratum korneum, kuku, dan rambut manusia. 

Dermatofitosis disebabkan oleh dermatofita, seperti Trichophyton rubrum, 

Trichophyton mentagrophytes, Microsporum canis, dan Epidermophyton 

floccosum, yang memanfaatkan keratin sebagai sumber makanan (Supenah, 

2020). 

Infeksi jamur pada kuku disebut Onikomikosis merupakan infeksi 

jamur pada kuku yang banyak ditemukan pada individu yang bekerja di 

lingkungan lembab dan kotor, seperti Petani Padi. Desa Petanggan RT 001 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur, mayoritas masyarakat 

berprofesi sebagai Petani Padi namun kebiasaan bekerja tanpa menggunakan 
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alat pelindung diri (APD) dan personal hygiene yang kurang memadai, 

meningkatkan risiko infeksi jamur pada kuku. 

Penelitian Widiati dkk dalam Hayati dan Marselina (2020)menunjukkan 

bahwa 70% Petani Padi terinfeksi jamur Trichophyton mentagrophytes akibat 

kontak langsung dengan lingkungan basah dan lembab, menyebabkan 

perubahan warna kuku, penebalan kuku, dan kuku rapuh. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, daerah Oku Timur merupakan 

daerah yang dikenal dengan sebutan lumbung padi yang artinya pada daerah 

tersebut mayoritas profesi masyarakatnya adalah sebagai Petani Padi. Petani 

Padi di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur merupakan tempat yang personal hygiene nya belum memenuhi standar 

kesehatan, karena beberapa tempat masih terlihat kotor dan lembab dan Petani 

Padi di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur pada saat melakukan aktivitasnya tidak menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD), sehingga dapat menyebabkan terkontaminasi dengan lumpur 

dalam jangka waktu yang cukup lama, kemudian setelah itu juga Petani Padi di 

RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur 

mencuci kaki dengan air genangan persawahan yang terlihat kecoklatan serta 

tercampur lumpur di dekat sekitaran persawahan dan terlihat juga bahwa kuku 

Petani berwarna kuning kecoklatan tidak mengkilap lagi, sehingga berpotensi 

dapat menyebabkan tumbuhnya jamur pada kuku Petani. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Gambaran Keberadaan Jamur Onikomikosis pada 
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Kuku Kaki Petani Padi di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya 

Kabupaten Oku Timur Tahun 2025. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Desa Petanggan RT 001 Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU 

Timur, sebagian besar penduduk bekerja sebagai Petani Padi. Aktivitas sehari- 

hari mereka yang berhubungan langsung dengan air, lumpur dan penggunaan 

alas kaki (APD) yang kurang memadai membuat mereka rentan terhadap infeksi 

jamur pada kuku kaki. Meskipun demikian, belum ada data yang jelas mengenai 

prevalensi onikomikosis pada kelompok ini. Pengetahuan tentang tingkat 

kejadian infeksi jamur pada kuku kaki Petani Padi sangat penting untuk 

menentukan langkah pencegahan dan pengobatan yang tepat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

pada penelitian ini yaitu, belum diketahuinya prevalensi jamur onikomikosis 

pada kuku kaki Petani Padi di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang 

Mulya Kabupaten Oku Timur. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana distribusi frekuensi prevalensi keberadaan onikomikosis pada 

kuku kaki Petani Padi di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya 

Kabupaten Oku Timur tahun 2025? 

2. Bagaimana distribusi frekuensi onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi di 

RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur 

tahun 2025 berdasarkan usia? 
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3. Bagaimana distribusi frekuensi onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi di 

RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur 

tahun 2025 berdasarkan jenis kelamin? 

4. Bagaimana distribusi frekuensi faktor-faktor penyebab keberadaan jamur 

onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi di RT 001 Desa Petanggan 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur tahun 2025 berdasarkan 

Personal Hygiene? 

5. Bagaimana distribusi frekuensi faktor-faktor penyebab keberadaan jamur 

onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi di RT 001 Desa Petanggan 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur tahun 2025 berdasarkan 

lama bekerja? 

6. Bagaimana distribusi frekuensi faktor-faktor penyebab keberadaan jamur 

onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi di RT 001 Desa Petanggan 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur tahun 2025 berdasarkan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)? 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Diketahui gambaran keberadaan jamur onikomikosis pada kuku kaki 

Petani Padi di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya 

Kabupaten Oku Timur Tahun 2025. 
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2. Tujuan Khusus 

 

Tujuan khusus penelitian yaitu: 

 

1. Diketahui distribusi frekuensi onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi 

di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur tahun 2025 berdasarkan usia ? 

2. Diketahui distribusi frekuensi onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi 

di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur tahun 2025 berdasarkan jenis kelamin? 

3. Diketahui distribusi frekuensi onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi 

di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur tahun 2025 berdasarkan lama bekerja? 

4. Diketahui distribusi frekuensi onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi 

di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur tahun 2025 berdasarkan Personal Hygiene? 

5. Diketahui distribusi frekuensi onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi 

di RT 001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur tahun 2025 berdasarkan penggunaan APD (Sepatu Boots). 
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E. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya Kesehatan 

dan sebagai sumber belajar untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta pengalaman terutama dibidang Mikologi. 

 

 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Menjadi referensi dan informasi di Poltekkes Kemenkes Palembang 

Khususnya dibidang Mikologi tentang keberadaan jamur onikomikosis 

pada kuku kaki Petani Padi di Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku 

Timur. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai jamur 

onikomikosis dan pentingnya menjaga kebersihan khususnya kebersihan 

kuku kaki. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini mencakup bidang Mikologi yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran jamur onikomikosis pada kuku kaki Petani Padi di RT 

001 Desa Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur 

Tahun 2025. Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian yang bersifat 

deskriptif survei, yaitu metode penelitian yang mendeskripsikan suatu objek 
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penelitian melalui pengumpulan data dari sejumlah sampel dalam suatu 

populasi yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu, dengan rancangan 

Cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah Petani Padi di RT 001 Desa 

Petanggan Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur tahun 2025. 

Sampel penelitian ini berjumlah 52 orang yang di ambil di Desa Petanggan 

yaitu RT 001 yang dimana profesi masyarakatnya adalah sebagai Petani Padi. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

pemeriksaan laboratorium menggunakan sampel kuku kaki. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan April tahun 2025 dengan teknik 

total sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil 

seluruh populasi. Kemudian sampel kuku kaki diperiksa dengan menggunakan 

pemeriksaan Penanaman pada Media kultur SDA (Sabbaroaud Dextrose Agar) 

dan dilanjutkan dengan pewarnaan LPCB (Lactophenol Cotton Blue) untuk 

mengidentifikasi spesies jamur. Analisis data yang digunakan yaitu Analisis 

Univariat dan Bivariat. Analisis ini dikerjakan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 26. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 52 sampel kuku kaki petani padi 

yang diperiksa, sebanyak 71,2% (37 sampel) positif terinfeksi onikomikosis. 

Jenis jamur yang paling banyak ditemukan adalah Aspergillus niger (59,6%), 

disusul Aspergillus fumigatus (9,6%), dan Trichophyton rubrum (1,9%). 

Sementara 28,8% (15 sampel) menunjukkan hasil negatif. Faktor-faktor yang 

paling berpengaruh terhadap keberadaan onikomikosis adalah usia tidak 
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produktif, personal hygiene yang buruk (seperti mencuci kaki tanpa sabun), dan 

tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat bekerja. Hasil ini 

menunjukkan bahwa infeksi jamur kuku cukup tinggi pada populasi petani padi 

dan sebagian besar disebabkan oleh jamur non-dermatofita. 
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